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ABSTRAK

Ketersediaan infrastruktur publik merupakan hal yang sangat penting dalam
tahap pembangunan. Infrastruktur memberikan kontribusi terhadap perekonomian dan
meningkatkan pembangunan ekonomi melalui mekanisme langsung maupun tidak
langsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan perkembangan infrastruktur
publik di Indonesia dan menganalisis pengaruh infrastruktur publik terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Penelitian ini menggunakan analisis data panel dengan model Fixed Effect -
Least Square Dummy Variable (LSDV). Data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari 33 Provinsi di Indonesia dalam kurun waktu 2010-2014. Provinsi DKI
Jakarta dipilih sebagai benchmark. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita, infrastruktur jalan
(km/km?), infrastruktur listrik (Wh/kapita), infrastruktur pelabuhan (ton/kapita) dan
infrastruktur internet.

Hasil analisis menunjukkan bahwa, infrastruktur jalan, listrik, pelabuhan dan
internet memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Infrastruktur jalan memberikan kontribusi terbesar terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hal ini memberikan indikasi kuat bahwa infrastruktur adalah faktor
substansial untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini juga
mendukung paradigma infrastructure led growth.

Kata kunci: pertumbuhan ekonomi, infrastruktur publik, panel data, FEM-LSDV,



ABSTRACT

Public infrastructure provision is a substantial factor in the development stage
of nation. Infrastructure contributes to the economy and promotes economic
development through direct and indirect mechanisms. The purpose of this study is to
describe the development of public infrastructure in Indonesia and to analyze the effect
of public infrastructure to economic growth of Indonesia.

This study uses panel data analysis with Fixed Effect Model - Least Square
Dummy Variable (FEM-LSDV). The data used in this study covers 33 provinces in
Indonesia during 2010-2014 with Jakarta as benchmark. Meanwhile, variables used
in this research are the Gross Domestic Product (GDP) per capita, road infrastructure
(km / km2), electrical infrastructure (Wh / capita), port infrastructure (tonnes / capita)
and the Internet infrastructure.

The analysis showed that, roads, electricity, ports and internet infrastructure
has a positive and significant impact on economic growth in Indonesia. The road
infrastructure has the largest contribution to economic growth in Indonesia. The
results of study provide a strong indication that the infrastructure is a substantial factor
to accelerate economic growth, and support the paradigm of “infrastructure led
growth”.

Keywords: economic growth, public infrastructure, panel data, FEM-LSDV
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu ukuran kinerja sebuah perekonomian.
Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai perkembangan produksi barang dan
jasa yang berlaku di suatu negara. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi antara lain adalah tanah dan kekayaan alam lainnya, jumlah dan mutu dari
penduduk dan tenaga kerja, barang-barang modal dan tingkat teknologi (Sukirno,
2006).

Modal mempunyai arti penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi.
Mankiw (2004) menyatakan bahwa pekerja akan lebih produktif jika mereka
mempunyai alat-alat untuk bekerja. Masyarakat di daerah tidak berkembang
(terbelakang) sekalipun memerlukan barang-barang modal dalam kegiatan
ekonominya. Kegiatan ekonomi akan terhambat akibat tidak adanya barang modal
untuk mengolah sumber-sumber perekonomian. Untuk mengolah sumber
perekonomian dibutuhkan investasi.

Investasi tersebut bisa berupa penambahan mesin produksi maupun
penambahan infrastruktur ekonomi yang pada akhirnya bisa meningkatkan
produktivitas. Jika produktivitas naik maka pertumbuhan ekonomi akan naik. Bonaglia
(2009) menyatakan bahwa meningkatnya produktivitas akibat dari pembangunan

infrastruktur dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.



Dalam beberapa tahun terakhir Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi
yang cukup tinggi, seperti tercantum dalam data di Gambar 1.1. Rata-rata pertumbuhan
ekonomi Indonesia pada tahun 2010-2014 mencapai 5,95% dengan pertumbuhan
ekonomi paling tinggi pada tahun 2011 yaitu sebesar 6,49% dan paling rendah pada

tahun 2014 yaitu sebesar 5,02%.

Gambar 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2010-2014
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Dalam kenyataannya, pertumbuhan ekonomi yang tinggi tersebut belum
sepenuhnya diikuti dengan peningkatkan kualitas pembangunan infrastruktur.
Infrastruktur merupakan salah satu faktor penentu kelancaran dan akselerasi
pembangunan. Tersedianya infrastruktur akan merangsang pembangunan di suatu
daerah atau negara. Semakin cepat dan besar pembangunan ekonomi yang hendak
digerakkan, semakin banyak fasilitas infrastruktur yang diperlukan. Tanpa
ketersediaan infrasturktur yang memadai, dapat dipastikan suatu kegiatan ekonomi

atau pembangunan pada umumnya akan berjalan tersendat-sendat (Basri, 2009).



Infrastruktur berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
dimana pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dijumpai pada wilayah dengan tingkat
ketersediaan infrastruktur yang mencukupi (World Bank, 1994). Ketersediaan
infrastruktur publik di Indonesia belum mencukupi. Hal tersebut terlihat dari data pada
Gambar 1.2. Rasio eletrifikasi baru mencapai 81,7% pada tahun 2014, sementara rata-
rata tahun 2010-2014 adalah sebesar 73,52%, padahal pemerintah sudah menargetkan
pada tahun 2020 rasio elektrifikasi akan mencapai 100%. Hal ini berarti seluruh
penduduk Indonesia sudah dapat menikmati aliran listrik. Konsekuensinya, dalam
kurun waktu lima tahun dari 2015-2020 pemerintah harus menambabh rasio elektrifikasi

sebesar 19,3%.

Gambar 1.2
Perkembangan Infrastruktur Publik Di Indonesia Tahun 2010-2014
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Selain rasio elektrifikasi, persentase jalan aspal dari total panjang jalan juga

masih rendah yaitu rata-rata sebesar 43,12%. Hal ini menunjukkan infrastruktur jalan



belum optimal. Penduduk dengan akses ke air minum yang aman juga masih rendah
yaitu rata-rata hanya sebesar 43%. Artinya, sekitar 57% penduduk Indonesia tidak
mengkonsumsi air minum yang aman. Hal ini perlu ditingkatkan karena konsumsi air
minum yang tidak aman bisa berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat yang bisa
juga berpengaruh terhadap produktifitas. Persentase rumah tangga yang memiliki
telepon juga rendah dan angkanya menunjukkan tren penurunan dengan rata-rata
sebesar 5,9%. Sementara itu, jumlah rumah tangga yang mengakses internet
menunjukkan tren peningkatan dengan rata-rata sebesar 27,35%, hal tersebut

menunjukkan semakin pentingnya peran internet bagi perekonomian Indonesia.

Gambar 1.3 menunjukkan bahwa pangsa sebagian besar sektor infrastruktur
terhadap PDB Indonesia selalu meningkat. Pangsa sub-sektor listrik selalu mengalami
peningkatan setiap tahunnya dari 0,48% pada tahun 2010 menjadi 0,51% pada tahun
2014, angkutan jalan raya turun dari 0,1% pada tabun 2010 menjadi 0,09% pada tahun
2014, hal tersebut disebabkan belum optimalnya fungsi jalan di Indonesia, angkutan
laut juga mengalami penurunan dari 0,38% pada tahun 2010 menjadi 0,37%.
Sementara itu pangsa sub-sektor komunikasi cukup besar dan menunjukkan tren

peningkatan dari 5,73% pada tahun 2010 menjadi 7,08% pada tahun 2014.



Gambar 1.3
Pangsa Sektor Infrastruktur Terhadap PDB Indonesia Tahun 2010-2014
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Kondisi infrastruktur yang buruk akan berpengaruh terhadap daya saing
ekonomi. World Economic Forum(WEF) mendefinisikan daya saing ekonomi
berdasarkan 12 pilar dan salah satu pilar tersebut adalah infrastruktur. Ketersediaan
infrastruktur yang lengkap dan efisien sangat penting untuk memastikan efektifitas
ekonomi. Infrastruktur merupakan faktor penting dalam menentukan lokasi kegiatan
ekonomi dan jenis kegiatan atau sektor yang dapat berkembang dalam suatu negara.
Infrastruktur dengan kualitas baik akan mengurangi efek dari jarak antar daerah,
mengintegrasikan pasar nasional dan menghubungkannya dengan biaya rendah ke
pasar di negara-negara lain.

Daya saing ekonomi Indonesia secara keseluruhan cukup baik. Hal tersebut
terlihat dari data pada Global Competitiveness Report pada tahun 2014 — 2015. Data di

Tabel 1.1 menunjukkan peringkat daya saing ekonomi Indonesia secara kesuluruhan



berada pada posisi ke-34 dari 144 negara. Jika dibandingkan dengan negara emerging
economies lainnya peringkat Indonesia hanya kalah dari Malaysia di peringkat 20,

Arab Saudi di peringkat 24, China di peringkat 28 dan Thailand di peringkat 31.

Tabel 1.1
Peringkat Daya Saing Negara Emerging Economies Tahun 2015
Negara Peringkat
Malaysia 20
Arab Saudi 24
China 28
Thailand 31
Indonesia 34
Polandia 43
Turki 45
Rusia 53
Afrika Selatan 56
Brazil 57
Mexico 61
India 70

Sumber : Global Competitiveness Report 2014 - 2015

Dalam hal infrastruktur yang merupakan salah satu indikator penilaian daya
saing, peringkat Indonesia masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari data pada Tabel
1.2 dimana peringkat daya saing infrastruktur Indonesia secara keseluruhan menempati
peringkat 72. Infrastruktur jalan, pelabuhan dan listrik merupakan infrastruktur dengan
peringkat paling rendah dimana masing-masing infrastruktur tersebut menempati

peringkat 72, 77 dan 84 dari 144 negara.



Tabel 1.2
Daya Saing Infrastruktur Indonesia 2014

Kualitas Infrastruktur Indonesia

Indikator Peringkat
Kualitas keseluruhan 72
Kualitas Jalan 72
Kualitas infrastruktur kereta 41
Kualitas infrastruktur pelabuhan 77
Kualitas infrastruktur transportasi udara 64
Kualitas pasokan listrik 84
Sambungan handphone/100 orang 54
Sambungan telepon/100 orang 71

Sumber : Global Competitiveness Report 2014 — 2015

Infrastruktur merupakan input penting dalam proses produksi. Untuk itu, akses
dan ketersediaan infrastruktur dengan kualitas yang memadai dan biaya yang
terjangkau sangat penting untuk daya saing bisnis. Misalnya, pasokan listrik yang
memadai dan dapat diandalkan akan memudahkan dalam perencanaan proses produksi
dan mengurangi biaya yang berkaitan dengan pembelian generator untuk
mengantisipasi pemadaman listrik. Selain itu, ketersediaan moda transportasi yang
baik dengan faslitas pendukungnya seperti kondisi jalan yang baik akan memudahkan
penentuan lokasi produksi dan distribusi barang sehingga akan meminimalkan biaya
logistik (Inter-American Development Bank, 2015).

Selain daya saing infrastruktur yang masih buruk, performa logistik Indonesia
juga masih buruk. Hal ini dapat dilihat dari data Logistic Performance Index (LPI).
Berdasarkan Tabel 1.3, pada tahun 2014 Indonesia menempati peringkat 53. Peringkat
LPI Indonesia masih lebih rendah jika dibandingkan dengan negara-negara ASEAN
lainnnya seperti Singapura yang menempati peringkat 5, Malaysia peringkat 25,

Thailand peringkat 35, dan Vietnam peringkat 48. Dibandingkan dengan negara besar



ASEAN lainnya, Indonesia hanya menempati peringkat yang lebih baik dari Filipina
yang menempati peringkat 57.

Masih buruknya kualitas logistik Indonesia tersebut juga menunjukkan masih
rendahnya kualitas infrastruktur Indonesia karena salah satu komponen penilaian LPI
adalah kualitas infrastruktur dan untuk penilaian infrastruktur LPI, Indonesia
menempati peringkat 56 dan masih kalah jika dibandingkan dengan Singapura yang
menempati peringkat 2, Malaysia peringkat 26, Thailand peringkat 30 dan Vietnam
peringkat 44. Kualitas logistik Indonesia yang masih rendah tersebut dapat

menimbulkan biaya logistik yang tinggi.

Tabel 1.3
Peringkat Logistic Performance Index (LPI) 6 Negara ASEAN Tahun 2014
Negara Ranking Nilai Ranking Nilai
LPI LPI Infrastruktur Infrastruktur
Singapura 5 4,01 2 4,28
Malaysia 25 3,59 26 3,56
Thailand 35 3,43 30 3,4
Vietnam 48 3,15 44 3,11
Indonesia 53 3,08 56 2,92
Filipina 57 3 75 2,6

Sumber : LPI 2014, World Bank

Biaya logistik di Indonesia masih tergolong sangat tinggi menurut data kajian
Kamar Dagang dan Industri (KADIN) Indonesia pada tahun 2014, biaya logistik di
Indonesia yang mencapai 24% dari total PDB atau senilai Rp 1.820 triliun per tahun
merupakan biaya logistik paling tinggi di dunia. Biaya logistik di Indonesia jauh lebih
tinggi jika dibandingkan dengan Malaysia yang hanya 15%, serta AS dan Jepang

masing-masing sebesar 10%.



Untuk mengatasi biaya logistik yang tinggi, pembangunan infrastruktur
penghubung termasuk infrastruktur transportasi seperti seperti jalan, pelabuhan,
bandara, dll perlu untuk ditingkatkan. Selain infrastruktur transportasi, infrastruktur
penghubung lain adalah infrasturktur komunikasi dimana suatu daerah dengan
infrastruktur komunikasi yang baik akan dapat mengakses informasi dengan lebih baik
dan pada akhirnya akan berpeluang untuk berkembang dengan lebih baik daripada
daerah dengan infrastruktur komunikasi yang buruk.

Kondisi infrastruktur Indonesia yang buruk tersebut belum direspon pemerintah
dengan mengalokasikan dana untuk infrastruktur dalam APBN yang cukup. Pada
Gambar 1.4 dapat dilihat bahwa pengeluaran pemerintah untuk infrastruktur dalam
lima tahun terakhir (2009-2014) selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2009
anggaran infrastruktur Indonesia adalah sebesar Rp.76,3 Triliun, sementara pada tahun
2014 mencapai Rp.206,6 Triliun atau mengalami peningkatan sebesar 169,9% dalam
waktu lima tahun.

Namun anggaran sebesar itu belum cukup karena yang menjadi ukuran
anggaran infrastruktur suatu negara sudah mencukupi atau belum adalah perbandingan
antara anggaran infrastruktur suatu negara dengan PDB nya. Menurut Bank Dunia,
negara berkembang seharusnya mengalokasikan dana untuk investasi infrastruktur
sebesar 7-9 % dari PDB nya untuk bisa mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih
luas dan mencapai target penurunan tingkat kemiskinan yang signifikan, atau minimal
mengalokasikan anggaran sebesar 5% dari PDB untuk mendapatkan pertumbuhan

ekonomi yang berkelanjutan (UNCTAD 2008, dalam Kumo 2012).
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Gambar 1.4
Pengeluaran Pemerintah untuk Infrastruktur dalam APBN
Tahun 2009-2014 (Triliun Rupiah)
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Sumber : Kemenkeu, 2015

Indonesia yang masih termasuk dalam negara berkembang belum bisa
memenuhi syarat dari Bank Dunia tersebut. Investasi infrastruktur Indonesia masih
dibawah 2% dari PDB dan masih jauh dari syarat minimal yaitu 5%. Dari data di
Gambar 1.5 terlihat bahwa rata-rata persentase pengeluaran pemerintah untuk
infrastruktur terhadap PDB pada tahun 2009-2014 hanya sebesar 1,58%, masih jauh
dari syarat minimal dari Bank Dunia yaitu 5% dan pada tahun lalu persentasenya hanya

sebesar 1,76% dari PDB.



11

Gambar 1.5
Pengeluaran Pemerintah untuk Infrastruktur Tahun 2009-2014 (% PDB)
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Pengeluaran pemerintah untuk infrastruktur yang masih rendah dan di bawah
syarat minimal tersebut sebenarnya sudah berlangsung lama. Data di Gambar 1.6
menunjukkan pengeluaran pemerintah untuk infrastruktur dari tahun 1993/1994-2002
selalu mengalami penurunan dan penurunan paling drastis terjadi pada tahun 1994-
1995, padahal di tahun sebelumnya pengeluaran pemerintah untuk infrastruktur cukup
tinggi yaitu mencapai 5,34%, pada tahun tersebut pula terakhir kali pengeluaran
pemerintah untuk infrastruktur mencapai lebih dari 5% dari PDB. Krisis ekonomi pada
tahun 1998 juga turut mempengaruhi menurunnya pengeluaran pemerintah untuk
infrastruktur karena akibat krisis ekonomi tahun 1998 banyak proyek infrastruktur
pemerintah yang terbengkalai dan berakibat pada ditundanya pembangunan
infrastruktur. Pemerintahan setelah krisis ekonomi juga belum menunjukkan perhatian
yang lebih untuk sektor infrastruktur mengingat proyek seperti pembangunan Mass
Rapid Transit (MRT) di DKI Jakarta yang seharusnya sudah dimulai pada tahun 1990

an juga baru terlaksana pada tahun 2014.



12

Gambar 1.6
Pengeluaran Pemerintah untuk Infrastruktur Tahun 1993-2002 (% PDB )
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Sumber: World Bank 2004, (dalam tambunan, 2006)

Dari Gambar 1.7 dapat diketahui bahwa jika dibandingkan dengan negara
ASEAN lainnya, anggaran infrastruktur Indonesia termasuk kecil, nilainya hanya
sekitar 1,76% dari PDB pada tahun 2014. Negara Malaysia memiliki anggaran
infrastruktur yang cukup besar, sekitar 6,8% dari PDB begitu juga Vietnam dan
Singapura yang memiliki anggaran infrastruktur sekitar 5% dan 5,2% dari PDB dan
sudah memenuhi syarat minimal Bank Dunia sebesar 5%. Sementara itu, Thailand dan
Filipina memiliki anggaran infrastruktur yang tidak berbeda jauh dengan Indonesia

yaitu sebesar 3,52% dan 3% dari PDB.

Gambar 1.7
Anggaran Infrastruktur Beberapa Negara ASEAN 2014-2015 (% PDB)
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Sumber: Berbagai Sumber, data diolah.
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Dalam teori ekonomi terdapat lima jalur dimana infrastruktur bisa berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi : (i) infrastruktur dijadikan sebagai input
langsung terhadap proses produksi dan dianggap sebagai faktor produksi; (ii)
infrastruktur dijadikan sebagai pelengkap untuk input lain dalam proses produksi,
dengan asumsi bahwa peningkatan infrastrktur akan menurunkan biaya produksi atau
kekurangan infrastruktur akan menambah berbagai macam biaya kepada perusahaan;
(iii) infrastruktur akan menstimulasi akumulasi faktor, misalkan melalui penyediaan
fasilitas untuk pembangunan sumberdaya manusia ; (iv) investasi infrastruktur juga
bisa meningkatkan permintaan agregat melalui peningkatan pengeluaran selama proses
pembangunan infrastruktur, dan kemungkinan juga selama proses perawatannya; dan
yang terakhir, (v) investasi infrastruktur juga bisa dijadikan sebagai acuan untuk
pembuatan kebijakan di sektor industri ; pemerintah mungkin memilih jalur ini dengan
berinvestasi di proyek infrastruktur tertentu dengan tujuan untuk mendorong investasi
di sektor swasta (Fedderke dan Garlick, 2008 dalam Kumo, 2012).

Berbagai penelitian tentang pengaruh investasi infrastruktur menunjukkan
infrastruktur transportasi dan komunikasi yang paling dominan dalam mempengaruhi
produkifitas maupun pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Bonaglia (2000), meneliti
tentang seberapa besar pengaruh investasi publik terhadap perekonomian di Italia, hasil
penelitian tersebut menunujukkan investasi publik berpengaruh terhadap pertumbuhan
Total Factor Productivity (TFP), output dan pengurangan biaya logistik, selain itu juga
menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur transportasi paling berpengaruh
terhadap perekonomian di Italia dimana pembangunan infrastruktur transportasi seperti

bandar udara di bagian tengah dan selatan Italia dan rel kereta api di timur Italia
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berkontribusi paling besar terhadap pertumbuhan TFP. Berlawanan dengan hasil
penelitian Bonaglia, penelitian yang dilakukan oleh Egert (2009) justru menunjukkan
investasi infrastruktur di sektor komunikasi yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi, sementara investasi di sektor transportasi (panjang jalan dan
panjang rel kereta api) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Hasil penelitian di China pada tahun 2000 menunjukkan bahwa daerah dengan
dengan kondisi infrastruktur transportasi yang baik, mampu berkembang dengan lebih
baik dibandingkan dengan daerah yang kondisi infrastruktur transportasinya masih
buruk dan menunjukkan adanya kesenjangan pertumbuhan dari daerah-daerah tersebut.
Selain itu infrastruktur komunikasi sangat menentukan tingkat keterbukaan suatu
daerah yang bisa menjadi komponen penting dalam pengembangan suatu daerah
(Demurger, 2000).

Penelitan lain yang dilakukan Canning (2004) menunjukkan bahwa ada
hubungan jangka panjang antara ketersediaan infrastruktur dengan pertumbuhan
ekonomi jangka panjang suatu negara dan menunjukkan suatu negara bisa
memaksimalkan pertumbuhannya pada saat ketersediaan infrastrukturnya cukup.
Kelebihan ketersediaan infrastruktur akan menurunkan output dan kekurangan
ketersediaan infrastruktur masih dapat meningkatkan output sampai pada tingkat
dimana ketersediaan infrastruktur sudah memaksimalkan pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas, peneliti akan menganalisis
dan menguji pengaruh dari infrastruktur publik terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Secara spesisifk, judul dari penelitian atau studi ini adalah “Infrastruktur

Publik dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2010-2014”.
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1.2  Rumusan Masalah

Infrastruktur adalah salah satu komponen penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, berbagai penelitian juga sudah membuktikan pengaruh
investasi di sektor infrastruktur terhadap petumbuhan ekonomi maupun produktifitas
suatu negara. Indonesia sebagai negara berkembang masih memiliki kondisi
infrastruktur yang kurang memadai. Hal ini berakibat pada rendahnya daya saing
infratruktur dan tingginya biaya logistik. Rendahnya kualitas infrastruktur juga
menunjukkan ketersediaan infrastruktur yang masih kurang dan belum bisa mendorong
pertumbuhan ekonomi secara optimal.

Anggaran pemerintah untuk infrastruktur juga masih rendah, hanya sekitar 1%
dari PDB, masih jauh dari syarat minimal yaitu 7% dari PDB. Masih rendahnya
anggaran tersebut menghambat pembangunan infrastruktur karena infrastruktur yang
dibangun menjadi terbatas.

Berdasarkan pada latar belakang di awal, permasalahan dalam penelitian ini
adalah pembangunan infrastruktur terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
daerah yang infrastrukturnya baik memiliki pertumbuhan ekonomi yang baik
pula,.namun dalam beberapa tahun terakhir anggaran infrastruktur Indonesia masih
rendah yang berakibat pada rendahnya kualitas infrastruktur dan tingginya biaya
logistik Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat dimunculkan pertanyaan
penelitian yang secara umum yaitu: bagaimana pengaruh infrastruktur publik terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Secara lebih mendalam pertanyaan penelitian
tersebut adalah bagaimana pengaruh infrastruktur jalan, listrik, pelabuhan, dan internet

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dikelompokkan menjadi dua, tujuan umum dan tujuan khusus.
Tujuan umum adalah menganalisis pengaruh infrastruktur publik terhadap
pertumbuhan ekonoomi Indonesia dalam periode 2010-2014. Adapun tujuan
khususnya adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia
2. Untuk menganalisis pengaruh infrastruktur listrik terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia
3. Untuk menganalisis pengaruh infrastruktur pelabuhan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia
4. Untuk menganalisis pengaruh infrastruktur internet terhadap pertumbuhan

ekonomi Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Penelitian ini memiliki kegunaan menjadi referensi bagi kepentingan penelitian
selanjutnya mengenai pengaruh infrastruktur publik terhadap pertumbuhan
ekonomi.

2. Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai bahan referensi bagi pemerintah
dalam membuat kebijakan perencanaan pembangunan infrastruktur publik baik

dalam skala nasional maupun daerah.
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3. Bagi masyarakat penelitian ini memiliki kegunaan untuk menambah wawasan

mengenai pentingnya pembangunan infrastruktur publik bagi perekonomian.

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi mengenai latar belakang
masalah. Latar belakang dari penelitian ini adalah pengaruh infrastruktur publik
terhadap pertumbuhan ekonomi. Bagian lain yang dijelaskan pada bab setelah latar
belakang masalah yaitu rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab kedua adalah tinjauan pustaka. Bab ini menjelaskan tentang teori yang
digunakan dalam penelitian ini. Teori yang digunakan yaitu teori pertumbuhan Harrod-
Domar, teori pertumbuhan neoklasik dan teori pertumbuhan Barro. Bagian lain yang
ditampilkan dalam bab ini adalah penelitian terdahulu yang relevan untuk digunakan
serta kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis penelitian.

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini menjelaskan tentang variabel
penelitian yang digunakan meliputi PDRB perkapita, infrastruktur jalan, infrastruktur
listrik, infrastruktur pelabuhan, dan infrastruktur internet. Bagian lain yang dijelaskan
pada bab ini adalah jenis dan sumber data yang digunakan serta metode analisis yang
digunakan.

Bab keempat merupakan pembahasan. Bab ini menjelaskan tentang hasil

analisis yang berupa perkembangan variabel penelitian dan pembahasan mengenai
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hasil olah data. Hasil olah data yang dijelaskan dalam bab ini berasal dari olah data
dengan software Eviews 8.0.
Bab kelima merupakan penutup. Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi

kesimpulan, implikasi kebijakan, keterbatasan penelitian dan saran penelitian.



